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ABSTRACT 

 

Cabbage caterpillars can attack all stages of plant growth in the vegetative and generative 

phases. In the concept of integrated pest control, the use of chemical insecticides is the last 

alternative, so an environmentally friendly control technology is needed. Swampland has 

the potential of plants that can be extracted as active ingredients for pest control because 

have contained the organic acid result of secondary metabolic as a toxic. The results of the 

literature study showed that there were several types of potential wetland plants that 

contained the active ingredient of hydrocarbon derivative compounds which were effective 

in controlling Plutella, but of the 13 types of plants, a study was conducted on their 

effectiveness in controlling Pluttela xylostella larvae is very necessary. The purpose of this 

study was to determine the effectiveness of various types of wetland plants as effective 

botanical insecticides in controlling Pluttela xylostella on a laboratory scale. The results 

showed that there were 13 types of swamp plants that could be effective botanical 

insecticides in controlling Pluttela xylostella. The mortality of Pluttela xylostella larvae at 

48 hours of observation was high in the treatment of plant extracts of Piper sarmentosum, 

Tithonia diversifolia, and Ziziphus spina-christi with a percentage of 68%. Therefore, it is 

necessary to conserve these wild plants so that these plants do not become extinct. 

 

Keywords: Effectiveness, Insecticide, Plutella, Wetland Plants 

 

ABSTRAK 

 

Ulat daun kubis dapat menyerang semua stadia tumbuh tanaman pada fase vegetatif 

maupun generatif. Dalam konsep pengendalian hama terpadu, penggunaan insektisida 

kimia merupakan alternatif terakhir sehingga diperlukan teknologi pengendalian yang 

ramah lingkungan. Lahan rawa memiliki potensi tumbuhan yang dapat diambil ekstraknya 

sebagai bahan aktif pengendalian hama karena mengandung senyawa metabolit sekunder 

berupa asam-asam organik yang bersifat toksik. Hasil studi pustaka menunjukkan terdapat 

beberapa jenis tumbuhan rawa potensial yang mengandung bahan aktif senyawa turunan 

hidrokarbon yang efektif dalam mengendalikan hama ulat daun tritrip plutella, namun dari 

13 jenis tumbuhan tersebut memerlukan penelitian terhadap efektivitasnya mengendalikan 
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larva Pluttela xylostella. Tujuan penelitian ini adalah menentukan efektivitas dari berbagai 

jenis tumbuhan rawa sebagai insektisida nabati yang efektif dalam mengendalikan Pluttela 

xylostella pada skala laboratorium. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 13 

jenis tumbuhan rawa dapat menjadi insektisida nabati yang efektif dalam mengendalikan 

Pluttela xylostella. Mortalitas larva Pluttela xylostella pada pengamatan 48 jam yang 

terlihat tinggi pada perlakuan ekstrak tumbuhan Piper sarmentosum, Tithonia diversifolia 

dan Ziziphus spina-christi dengan persentasi mencapai 68%. Dengan demikian perlu 

dilestarikan tumbuhan liar tersebut agar tumbuhan tersebut tidak sampai punah. 

 

Kata kunci:  Efektivitas, Insektisida, Plutella, Tumbuhan Rawa 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Hama ulat tritrip (Pluttela xylostella) tergolong hama bersifat oligofag yang sering 

menyerang tanaman suku kubis-kubisan (Cruciferae / Brassicaceae). Ulat tritrip ini dapat 

menyerang semua stadia tumbuh tanaman. Umumnya bagian tanaman yang diserang 

adalah daun bagian bawah dengan gejala berlubang-lubang. Selain itu, tanaman budidaya 

dan gulma yang termasuk suku Cruciferae dimungkinkan dapat menjadi inang dari Pluttela 

xylostella (Sopialena, 2018; Gazali, 2019). Pengendalian hama Pluttela xylostella 

umumnya dilakukan dengan penyemprotan insektisida yang mengandung bahan aktif 

metomil, klorfenapir dan chlorantraniliprole, namun pada akhirnya membuat hama tersebut 

menjadi resisten (Prabaningrum et al., 2013; Hu et al., 2014; Zhu et al., 2017). Resistensi 

yang terus meningkat dari genetik Pluttela xylostella membuat rendahnya produksi 

tanaman yang bersuku kubis seperti sawi, kubis bunga, pakcoy, dan brokoli, padahal 

potensi ekonomi dari jenis sayuran ini sangat tinggi dan bernilai ekspor (Arsanti, Sayekti 

and Kiloes, 2017) sehingga petani banyak mengalami kerugian. 

Dalam upaya mengendalikan Plutella xylostella, tidak dapat mengandalkan bahan 

aktif insektisida sintetis sebab akan membuat resistensi hama (Syahfari et al., 2021) 

sehingga semakin tinggi dosis bahan aktif yang diberikan akan semakin tinggi resistensi 

hama dan menyebabkan resurgensi pada insekta lain. Tentunya hal ini berdampak buruk 

bagi kesehatan manusia, kerusakan lingkungan, resistensi hama, resurgensi, dan ledakan 

hama sekunder. Efek residu dari penggunaan insektisida dapat mencemari tanah disertai 

dengan matinya beberapa mikroorganisme perombak tanah, mematikan serangga dan 

binatang lain yang bersifat antagonisme (Aktar et al., 2009; Nicolopoulou-Stamati et al., 

2016; Gómez-Guzmán et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan bahan aktif yang berbeda 

dari bahan aktif yang sering digunakan untuk mengendalikan hama ulat pemakan daun 

yang tentunya tidak menyebabkan dampak buruk bagi kesehatan dan kerusakan ekosistem. 
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Lahan rawa memiliki berbagai jenis flora endemik maupun non-endemik yang 

beranekaragam, dapat tumbuh subur dalam kondisi tropis (Setyawati et al., 2015; 

Partomihardjo et al., 2020). Beberapa tumbuhan tersebut mempunyai fungsi sebagai 

biopestisida (Qin et al., 2010; Syed-Ab-Rahman et al., 2014; Sharif et al., 2019;), refugia 

(Mahanani, Ramazayandi and Suryana, 2020), pupuk organik (Jama et al., 2000; Hafifah 

et al., 2016; Lestari, 2016), serta fitoremidiasi (Mohd et al., 2013; Yusmur, Ardiansyah and 

Mansur, 2019). Dari beberapa penelitian, tumbuhan endemik maupun non-endemik lahan 

rawa tropis diantaranya Gelam, Cambai karok, Jengah, Bidara, Kipahit, Tapak liman dan 

Melinjo berpotensi sebagai insektisida karena memilki bahan aktif berupa asam-asam 

organik hasil metabolit sekunder berstruktur hidrokarbon (Shahat et al., 2001; Sharif et al., 

2019; Alotibi et al., 2020; Tavares et al., 2021) sebagai antifeedant dan apabila hama 

mengonsumsinya akan berdampak pada kerusakan jaringan pencernaan dan pernafasan 

(Hikal, Baeshen and Said-Al Ahl, 2017; Divekar et al., 2022). Oleh karena itu, jaringan 

tanaman tersebut berpotensi dijadikan sebagai bahan utama insektisida. Tujuan penelitian 

ini adalah menentukan efektivitas dari berbagai jenis tumbuhan rawa sebagai insektisida 

nabati yang efektif dalam mengendalikan Pluttela xylostella pada skala laboratorium.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa, 

Banjarbaru - Kalimantan Selatan pada November 2020-Maret 2021. 

Bahan dan Alat 

 Adapun bahan perlakuan yang digunakan yakni: 

 Tabel 1. Bahan yang digunakan sebagai perlakuan  

Nama Tumbuhan/ perlakuan Nama Latin Bahan yang digunakan 

Galam Melaleuca leucadendron Daun 

Cambai karok Piper sarmentosum Daun 

Rumput Tanduk rusa Platycerium bofurcatum Daun 

Rumput Gandarusa Justicia gendarussa Br. F Daun 

Rumput Pegagan Centella asiatica L. Ur Batang/ Daun 

Tanaman Jingah Gluta renghas L Daun 

Tanaman Tegari Dianella sp Akar/ Daun 

Tanaman Melinjo Gnetum gnemon L Daun 

Tanaman Bidara Ziziphus spina-christi L Daun 

Tanaman Kipahit Tithonia diversifolia Daun 

Tanaman Maja Aegle marmelos Buah 

Tapak Liman Elephantopus scaber Daun 

Tanpa Pengemdalian - Air 

Perlakuan Mimba - Daun 

Insektisida Kimiawi - Lambda cyhalothrin 
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Bahan dan alat lainnya yang digunakan adalah pelarut aseton 70%, Tween 40, 

water bath, gelas kaca, dan alat pengaduk. Serangga uji yang dipergunakan adalah larva 

Pluttela xylostella, yang merupakan hasil pembiakan di rumah kasa. Alat yang digunakan 

pisau, parang, kantongan, karung, ember, tikar dan waterbath. 

Penyediaan Ekstrak  

Dalam penyediaan ekstrak, prosedur dimodifikasi dari penelitian Asikin & 

Khairullah, (2021) Insektisida nabati yang dibuat dalam bentuk ekstrak padat (paste) 

dengan cara merendam bahan tumbuhan segar (Tabel 1) yang digunakan sebagai perlakuan 

tersebut ke dalam pelarut (aseton 70%) dengan perbandingan setiap 1000 gram bahan 

tumbuhan direndam selama 48 jam dengan aseton 70% sebanyak 5 liter, kemudian disaring 

dan hasil saringannya dievaporasikan dengan vakum untuk menghasilkan residu. Hasil 

residu dimasukkan ke dalam cawan terbuka dan dipanaskan pada waterbath dengan suhu 

50 oC selama 6 jam sehingga membentuk ekstrak padat. Sebelum aplikasi, terlebih dahulu 

ekstrak padat dicampur dengan tween 40 dengan perbandingan 10:1 agar daya rekatnya 

pada tanaman lebih kuat dan penyebarannya merata pada permukaan tanaman. 

Pencampuran ekstrak padat dengan tween dilakukan pada gelas kaca secara perlahan 

hingga campuran merata, kemudian dicampur dengan air sebanyak 1000 ml setiap 1,0 g 

ekstrak padat. 

Rancangan Percobaan  

Desain penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 16 

perlakuan eksktrak tanaman (Tabel 1) yang telah dibuat pasta dan untuk mengetahui 

efektivitasnya maka dibuat 3 kontrol yaitu kontrol tanpa pengendalian, aplikasi ekstrak 

daun Mimba, dan aplikasi insektisida kimia sintetis berbahan lambda cyhalothrin yang 

masing-masing diulang 5 kali. Setiap perlakuan diujikan pada 15 ekor larva Pluttela 

xylostella yang diaplikasikan pada makanannya yakni daun kubis segar. Untuk 

mendapatkan tujuan dari penelitian ini, data dianalisis dengan sidik ragam untuk 

mengetahui signifkansi nilai dari pemberian perlakuan, jika terdapat minimal dua pasang 

perlakuan yang berbeda maka dilanjutkan dengan uji beda nilai tengah menggunakan 

model BNJ α 5% untuk menentukan efektivitas perlakuan dalam mengendalikan Pluttela 

xylostella. 

Pelaksanaan Penelitian  

Secara umum metode pelaksanaan penelitian diadopsi dari penelitian Asikin, 

Melhanah and Lestari, (2021) dengan tahapan 1) Pengambilan dan pengumpulan larva 
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Pluttela xylostella diambil dari pertanaman kubis di rumah kasa kebun percobaan Balai 

Penelitian Lahan Rawa yang sengaja untuk diperbanyak. 2) Larva Pluttela xylostella ini 

dikumpulkan dalam satu wadah (kotak plastik) sebagai tempat untuk menyimpannya, 

sebelum dibawa ke laboratorium. 3) Larva-larva dari Pluttela xylostella itu dipelihara 

selama dua hari dengan pemberian makan yang rutin sehingga dapat beradaptasi dengan 

lingkungan laboratorium, sebagai tempat tinggalnya yang baru. Ulat/ larva Pluttela 

xylostella tersebut diberi daun kubis (sebagai makanan) agar larva tidak mati sebelum 

penelitian ini dilaksanakan. 4) Daun kubis dicelupkan selama 3 menit ke dalam insektisida 

perlakuan yang telah diformulasikan dan kemudian dikering-anginkan. 5) Setelah dikering-

anginkan, daun kubis dimasukkan ke dalam botol kaca yang berisi larva Pluttela xylostella. 

6) Pengamatan variabel, Pengamatan dilakukan terhadap kematian (mortalitas) larva 

Pluttela xylostella dengan frekuensi pengamatan pada 24; 36; 48; 60; dan 72 jam. Untuk 

menghitung presentase mortalitas larva digunakan rumus yang digunakan oleh Rahman et 

al. (2020), yakni: 

P =  x 100% 

Keterangan:  

P : Persentase mortalitas  

A : Jumlah serangga yang mati  

B : Jumlah serangga keseluruhan  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gejala Keracunan Larva 

Beberapa ekstrak tumbuhan rawa yang diuji memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap mortalitas larva Pluttela xylostella setelah 48 jam (Tabel 2) seperti Piper 

sarmentosum, Tithonia diversifolia, dan Ziziphus spina-christi, sedangkan perlakuan 

insektisida berbahan aktif lambda cyhalothrin terlihat sangat cepat pengaruhnya. Larva 

yang meng alami kematian, ditandai dengan tubuhnya yang kaku, lunak, dan perlahan 

mengkerut. Kematian larva pada perlakuan ekstrak tumbuhan rawa diawali dengan 

paralisis (tungkai sudah tidak mampu lagi menopang tubuh), hal ini diduga karena 

tumbuhan rawa mengandung senyawa asam organik yang bersifat toksik yang menempel 

pada pernapasan dan pencernaan larva yang mulai rusak. Menurut Yusoff et al. (2021), 

toksisitas enzim yang menjadi bahan aktif dari insektisida akan menyerang organ 

pernafasan dan pencernaannya agar berhenti bermetabolisme dengan cara menurunkan 

kerja otot pernafasan dan menghambat sekresi cairan pada pencernaan sehingga terjadi 
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kelebihan kapasitas cairan pada tubuh larva dan akhirnya pembuluh jariangan pernafasan 

dan pencernaan menjadi pecah sehingga mematikan larva. Cara lain dapat terjadi dengan 

menstimulasi pencernaan larva agar tidak nafsu makan namun sekresi dipacu terus-

menerus sehingga terjadi disfungsi pencernaan yang menyebabkan kaku dan kering (Gao 

et al., 2019). Mekanisme ini yang sering terjadi dalam mematikan serangga namun 

perbedaannya terletak pada tingkah-laku yang terlihat dan kondisi kematian serangga. 

Persentase  Mortalitas 

 Hasil pengamatan pertama yaitu pada 12 jam setelah infestasi, seluruh ekstrak yang 

diuji belum memperlihatkan adanya gejala keracunan, tetapi pada perlakuan aplikasi 

insektisida kimia Lambda cyhalothrin sudah dapat mematikan hama 85%.  Pada 

pengamatan setelah 24 jam diinfestasi, larva yang diujikan mulai diam dan menggulung 

tidak seaktif pada pengamatan sebelumnya. Adapun kematian pada perlakuan kontrol 

insektisida kimia sudah mencapai 100%, sedangkan pada perlakuan ekstrak tumbuhan rawa 

masih berkisar 30% - 37%. Pada pengamatan 48 jam setelah infestasi, terlihat bahwa 

tingkat kematian larva sudah mencapai efikasi yang tinggi mencapai 69% pada aplikasi 

perlakuan Cambai Karok, Pegagan, Jingah, Tegari, dan Kipahit, sedangkan efektivitas 

rumput Gandarusa dan Bidara lebih rendah hampir 3% dari rerata perlakuan yang lain, 

yakni 65,33%. Uji beda nilai tengah menggunakan model BNJ pada α 5% menunjukkan 

tidak ada perbedaan tingkat efektivitas dengan demikian semua tumbuhan liar rawa dalam 

penelitian ini telah efektif dalam mengendalikan larva Pluttela xylostella. Terlihat bahwa 

mulai terdapat efikasi dari aplikasi ekstrak tumbuhan rawa pada mortalitas larva Pluttela 

xylostella setelah 24 jam pemberian pakan. Meskipun terjadi pengaruh yang lebih lambat 

dibandingkan perlakuan aplikasi insektisida kimia berbahan Lambda cyhalothrin, aplikasi 

ekstrak tumbuhan rawa mampu meningkatkan mortalitas larva Pluttela xylostella dengan 

jumlah hampir 100% pada semua perlakuan pada 72 jam setelah aplikasi. Hal ini diduga 

terdapatnya kandungan senyawa hasil metabolit sekunder dari bahan tumbuhan rawa yang 

efektif dalam menghambat sistem pernafasan dan pencernaan larva Pluttela xylostella 

seperti polyphenols, alkoloid, pirones, penilpropanoid dan sterol (Syed-Ab-Rahman et al., 

2014) yang mampu mematikan hama melalui racun perut (Qin et al., 2010). Selain itu, 

ekstrak tumbuhan rawa tersebut juga membuat hama tidak nafsu makan (antifeedant) yang 

disebabkan senyawa etil asetat, asam cinnamic, asam lansiolic, piperin (Fauzy et al., 2019; 

Pengsook et al., 2022). Antifeedant bekerja dengan cara merangsang syaraf penolak makan 

yang spesifik berupa reseptor kimia (chemoreceptor) yang terdapat pada bagian mulut 

(mouthpart). Reseptor kimia tersebut bekerja bersama reseptor  kimia lainnya dan 
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menyebabkan gangguan persepsi rangsangan untuk makan (Isman, 2002; Nguyen et al., 

2020). Efek cepat lambda cyhalothrin dalam pengendalian Plutella xylostella dengan 

bahan aktif (S)-α-cyano-3- phenoxybenzyl-(Z)-(1R,3R)-3-(2-chloro-3,3,3-trifluoroprop-1-

enyl)-2,2-dimethyl cyclopropanecarboxylate karena mengandung 2 senyawa isomer yang 

kuat dalam menghancurkan sel-sel pernafasan dan pencernaan hama (He et al., 2008; El 

Sherif et al., 2022). 

Tabel 2. Rata-rata mortalitas larva ulat Plutella xylostella. 
Ekstrak tumbuhan Pengamatan Mortalitas Larva (%) 

12 Jam 24 Jam 36 Jam 48 Jam 60 Jam 72 Jam 

Galam 0,00a 36,00c 46,67bc 66,67b 84,00b 84,00b 

Cambai karok 0,00a 37,33c 48,00c 68,00b 84,00b 84,00b 

Rumput Tanduk rusa 0,00a 33,33b 46,67bc 66,67b 83,60b 82,67b 

Rumput Gandarusa 0,00a 36,00c 46,67bc 65,33b 81,33b 82,33b 

Rumput Pegagan 0,00a 37,33c 48,00c 65,33b 84,00b 84,00b 

Tanaman Jingah 0,00a 36,00c 48,67c 65,33b 84,00b 84,00b 

Tanaman Tegari 0,00a 36,00c 48,00c 65,33b 83.67b 82,67b 

Tanaman Melinjo 0,00a 33,33b 45,33b 66,67b 83,67b 84,00b 

Tanaman Bidara 0,00a 37,33c   48,00c 68,00b 83,67b 82,67b 

Tanaman Kipahit 0,00a 33,33b 46,67bc 68,00b 84,00b 84,00b 

Tanaman Maja 0,00a 36,00c 45,33b 66,67b 84,00b 84,00b 

Tapak Liman 0,00a 37,33c 46,67b 65,33b 84,00b 84,00b 

Tanpa Pengendalian 0,00a 0,00a 0,00a 1,33a 1,33a 1,33a 

Pestisida Daun Mimba 0,00a 30,67b 45,33b 65,33b 81,33b 81,33b 

Insektisida Kimiawi 85,00b 100,00d 100.00d 100,00c 100,00c 100,00c 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

 Patramurti et al. (2020) melaporkan bahwa suku Myrtaceae khususunya pada 

spesies Melaleuca leucadendron banyak mengandung asam organik yang terdiri dari 

senyawa sitral, sitronela, geraniol, mirsena, nerol, farmesol methil heptenol dan dipentena. 

Kandungan yang paling besar adalah sitronela yaitu sebesar 35% dan geraniol sebesar 35-

40%. Senyawa sitronela merupakan racun kontak dan menyebabkan dehidrasi sehingga 

akan kehilangan cairan secara terus-menerus dan mengakibatkan kematian. Pada spesies 

Piper sarmentosum memiliki kandungan Myristicin; trans-Caryophyllene; α-Copaene dan 

dichloromethane yang dilaporkan dapat menjadi bahan aktif anti mikroba dan pestisida 

(Hematpoor, Azirun and Awang, 2013; Chanprapai and Chavasiri, 2017).  

 Pada ekstraksi Ziziphus spina-christi terdapat senyawa ethanol, diethyl-ether, n-

butanol, betulinic acid, dan betulin  acid yang mampu merusak sel mikro sehingga jaringan 

tidak dapat berfungsi (Shahat et al., 2001; Alotibi et al., 2020; Ads et al., 2022). Pada 

tumbuhan Tithonia diversifolia terdapat senyawa sesquiterpene lactones, diterpenes, 

flavonoids dan sterolsand, selain itu juga mengandung phytosterols, xanthans, coumarins, 

ceramides, dan chromones dalam jumlah yang lebih rendah (Green et al., 2017; Widyastuti 
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et al., 2018; Pantoja-Pulido et al., 2020). Pada ekstrak tumbuhan Aegle marmelos (L.) 

Correa diketahui mengandung β- terpinyl acetate, 5- isopropenyl-2- methyl-7-oxabicyclo 

(4.1.0) hepten-2-ol; 2, 3-pinanediol, dan Bicyclo-(3.1.0) hexane-6-methanol,2-hydroxy-

1.4.4-trimethyl yang mampu mencegah ketertarikan hama, menurunkan nafsu makan, dan 

membunuh mikroba yang berasosiasi dengan vektor (Mujeeb, Bajpai and Pathak, 2014; 

Sarma, Mahanta and Khanikor, 2017). Selain itu pada ekstrak pakan yang menggunakan 

Elephantopus scaber yang mengandung berbagai senyawa beracun sehingga dapat 

mematikan hama seperti senyawa alkaloids, tannins, phenols, glycosides, saponins, 

terpenoids, steroids, epifriedelinol, lupeol, stigmasterol, triacontan-1-ol, dotria-contan-1-

ol, lupeol acetate, deoxyelephantopin, isodeoxyelephantopin, dan luteolin-7-glucosida 

(Hussin, Bolhassan and Kuok San, 2016; Yuliani et al., 2019; Rashed, 2021). Dari hasil 

penelitian didapat bahwa penggunaan tumbuhan rawa berpotensi sebagai bahan utama 

untuk mengendalikan larva Plutella xylostella. Pengendalian ini layak untuk dilakukan 

sebab mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan, terutama resistensi hama dan 

resurgensi predator. Dengan demikian perlu dilestarikan tumbuhan liar tersebut agar 

tumbuhan tersebut tidak sampai punah dan dapat menyediakan bahan utama sebagai bahan 

aktif insektisida nabati di lahan rawa. 

 

KESIMPULAN 

 

 Terdapat 13 jenis tumbuhan rawa dapat menjadi insektisida nabati yang efektif 

dalam mengendalikan Pluttela xylostella. Dari 13 jenis tumbuhan tersebut terdapat 3 

tumbuhan rawa yang menyebabkan mortalitas larva Pluttela xylostella pada pengamatan 

48 jam setelah aplikasi perlakuan terlihat tinggi yakni pada perlakuan ekstrak tumbuhan 

Piper sarmentosum, Tithonia diversifolia, dan Ziziphus spina-christi hingga 68%. 
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